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ABSTRACT
This study aims to provide a comprehensive overview of the application of digital technology in the Islamic Religious Education (PAI) learning process at MA Muhammadiyah Curup, East Curup District, Rejang Lebong Regency. The background of this study stems from low student learning motivation in PAI subjects. The study was conducted using a qualitative approach using descriptive methods. The research subjects included students, PAI teachers, and the principal at MA Muhammadiyah Curup. Data were collected through interviews, observation, and documentation. The results indicate that the use of digital technology in PAI learning has become a crucial component in increasing student motivation and interest in learning. PAI teachers act as facilitators, motivators, spiritual guides, and innovators, able to optimize various digital media such as interactive PowerPoint presentations, learning videos, digital quiz applications, Google Classroom, and projectors to create a more engaging, varied, and modern learning environment. The application of this technology has been proven to increase student enthusiasm, encourage active involvement, and help them better understand PAI material.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran komprehensif mengenai penerapan teknologi digital dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di MA Muhammadiyah Curup, Kecamatan Curup Timur, Kabupaten Rejang Lebong. Latar belakang penelitian ini berangkat dari rendahnya motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran PAI. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif menggunakan metode deskriptif. Subjek penelitian meliputi siswa, guru PAI, dan kepala sekolah di MA Muhammadiyah Curup. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran PAI telah menjadi komponen penting dalam meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik. Guru PAI berperan sebagai fasilitator, motivator, pembimbing spiritual, sekaligus inovator yang mampu mengoptimalkan berbagai media digital seperti PowerPoint interaktif, video pembelajaran, aplikasi kuis digital, Google Classroom, serta proyektor untuk menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, bervariasi, dan sesuai dengan kebutuhan zaman. Penerapan teknologi tersebut terbukti mampu meningkatkan antusiasme siswa, mendorong keterlibatan aktif, serta membantu mereka memahami materi PAI dengan lebih baik.
Kata kunci: Implikasi Teknologi Digital, Motivasi Belajar, PAI, MTs. Muhammadiyah Curup


[bookmark: page1]Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950 
Volume 10 Nomor 04, Desember 2025




4

A. Pendahuluan 
		Pada masa digital sekarang ini, teknologi telah menyatu dengan berbagai aspek kehidupan, tak terkecuali dunia pendidikan. Pemanfaatan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar mampu meningkatkan efektivitas serta efisiensi proses pembelajaran. Salah satu bentuk inovasi pendidikan adalah penggunaan video pembelajaran yang didukung oleh teknologi.[footnoteRef:1]  [1:  Muhammad Faiz Isra and Artikel Penelitian, “Pengaruh Penggunaan Video Pembelajaran Berbasis Teknologi Terhadap Motivasi Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam:,” Jurnal Kolaboratif Sains 7, no. 8 (2024): 3198–3207.] 

Pendidikan Agama Islam merupakan unsur penting dalam kurikulum berbagai negara, termasuk Indonesia. Meski demikian, era digital menghadirkan tantangan baru yang menuntut adanya perubahan dalam metode pengajaran dan pembelajaran. Upaya mengatasi tantangan tersebut sangat bergantung pada kualitas kepemimpinan guru PAI. Kepemimpinan ini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menyampaikan materi, tetapi juga mencakup keterampilan memotivasi peserta didik serta mengelola proses perubahan secara tepat. Perlu dipahami bahwa keberhasilan pembelajaran PAI tidak hanya dilihat dari sejauh mana siswa memahami isi pelajaran, tetapi juga dari tingkat motivasi mereka untuk belajar dan menerapkan nilai-nilai yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari. Tingginya motivasi belajar sangat menentukan terciptanya suasana pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan. Karena itu, guru PAI memiliki peran sentral sebagai pemimpin dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.[footnoteRef:2] [2:  Muaddyl Akhyar et al., “Implementation of PAI Teacher Leadership in Improving Student Learning Motivation through the Utilization of Technology in the Digital Age Muaddyl Akhyar State Islamic University Sjech M . Djamil Djambek Bukittinggi Junaidi State Islamic University Sjech ,” Al Qalam: Scientific Journal of Religion and Society 18, no. 6 (2024): 4234–48.] 

Transformasi digital telah menjadi kekuatan disruptif yang meredefinisi berbagai sektor, tidak terkecuali dunia pendidikan. Secara global, adopsi teknologi dalam proses belajarmengajar telah menjadi agenda prioritas.[footnoteRef:3] [3:  S Makhmudah, “Analisis Pendidikan Islam Terhadap Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Motivasi Belajar Pai,” Jurnal Manajemen Islam 1 (2024) ] 

Dalam menghadapi tantangan penggunaan ponsel pintar oleh siswa, kepemimpinan guru PAI sangat dibutuhkan untuk mengatur pemanfaatan teknologi dalam proses belajar. Guru harus mampu mengintegrasikan teknologi secara bijak ke dalam pembelajaran, sehingga tercipta atmosfer belajar yang memaksimalkan manfaat teknologi tanpa mengganggu perhatian dan konsentrasi siswa. Selain itu, guru juga perlu merancang strategi untuk mengurangi ketergantungan siswa pada ponsel pintar dengan menyediakan kegiatan atau media pembelajaran alternatif yang lebih menarik dan bernilai bagi mereka.[footnoteRef:4] [4:  Moh Ali and Al Ghazali, Manajemen Mutu Pendidkan Agama Islam, Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952., 2024.] 

Era digitalisasi memberikan perubahan besar bagi kehidupan seharihari. Terutama dalam dunia Pendidikan Dimana dengan adanya era ini menjadukan guru dan peserta didik dengan mudah memperoleh iformasi terkait apa yang ingiin di ketahui. Dengan adanya teknologi ini menjadikan kita mudah dalam mengases informasi dan transaksi dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan teknologi pada pemelajaran PAI sangat membantu terlebih pada penggunaan media yang melibatkan teknologi dalam pengguaannya yanh menambah daya tarik tersendiri bagi para siswadan mempengaruhi gaya belajar di kelas. Penerapan teknogi pada pembelajaran PAI dapat di realisasikan pada pengguaan media saat peroses pembelajaran yang ada laksanakan di sekolah.[footnoteRef:5] [5:  Mukmin et all, “Pembelajaran PAI Di Era Digital,” Symfonia: Jurnal Pendidikan Agama … 04, no. 02 (2024): 77–85] 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di MA Muhammadiyah Curup yang berada di Kecamatan Curup Timur, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Subjek penelitian adalah siswa, guru PAI, serta kepala sekolah di MA Muhammadiyah Curup. Teknik pengumpulan data menggunakan Teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.	
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Peran guru PAI dalam mengintegrasikan teknologi digital
   Untuk membangkitkan motivasi dan minat belajar siswa di MA Muhammadiyah Rejang Lebong Kecamatan
Curup Timur Kabupaten Rejang Lebong
Di era digital yang terus berkembang, para guru dihadapkan pada berbagai tantangan khusus yang secara signifikan mempengaruhi peran dan praktik mereka dalam dunia pendidikan. Transformasi teknologi yang pesat membawa perubahan mendalam dalam cara mengajar, berinteraksi dengan siswa, dan mengelola pembelajaran. Salah satu tantangan utama adalah kebutuhan untuk menguasai berbagai alat dan platform digital yang terus berkembang, yang memerlukan waktu dan keterampilan baru. Guru tidak hanya harus mampu menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga harus memahami bagaimana mengintegrasikan teknologi tersebut secara efektif ke dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan kualitas pengajaran.[footnoteRef:6] Guru PAI di era digital juga dituntut untuk mengintegrasikan teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan platform seperti Google Classroom, Chromebook, dan aplikasi Al-Qur’an digital membantu menciptakan proses pembelajaran yang kolaboratif dan menarik. Selain itu, penerapan strategi pembelajaran aktif berbasis nilai seperti model Merdeka Learning memungkinkan siswa mengembangkan sikap religius melalui refleksi dan praktik nilai Islam seperti mujahadah an-nafsi dan ukhuwah.[footnoteRef:7] [6:  Dewina Rakhma, Alfina Damayanti, and Auliya Ridwan, “Social Studies in Education Perubahan Sosial Dan Pendidikan Dalam Peran Guru PAI Di Era Digital” 02, no. 02 (2024): 123–38.]  [7:  Yang Menarik, Dan Bermakna, and Muhammad Salpi Dahsur, “Jurnal Penelitian Nusantara Peran Guru Dalam Mendesain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menulis : Jurnal Penelitian Nusantara” 1 (2025): 116–19.] 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran telah menjadi fokus utama bagi guru-guru di MA Muhammadiyah Rejang Lebong. Melalui penggunaan berbagai alat teknologi seperti infocus, laptop, dan video, mereka berusaha meningkatkan kualitas pembelajaran dan motivasi siswa dalam belajar.[footnoteRef:8] Wawancara dengan beberapa guru PAI di sekolah ini mengungkapkan bahwa teknologi telah menjadi bagian integral dari strategi pembelajaran mereka. Salah satu guru menjelaskan bahwa penggunaan infocus memungkinkan mereka untuk menampilkan materi pembelajaran secara visual dengan lebih jelas dan menarik perhatian siswa. Dengan bantuan infocus, guru dapat memperlihatkan gambar, diagram, atau video yang mendukung materi ajar, sehingga membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik. Selain infocus, penggunaan laptop juga menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran. Guru-guru menggunakan laptop untuk menyusun materi pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa merespons positif terhadap penggunaan laptop dalam pembelajaran, karena mereka dapat mengakses informasi dengan cepat dan lebih mudah memahami materi yang diajarkan serta meningkatkan motivasi belajarnya. [8:  Akhyar et al., “Implementation of PAI Teacher Leadership in Improving Student Learning Motivation through the Utilization of Technology in the Digital Age Muaddyl Akhyar State Islamic University Sjech M . Djamil Djambek Bukittinggi Junaidi State Islamic University Sjech .”] 

Guru PAI bukan hanya pengajar, tetapi juga pembimbing spiritual dan pembentuk karakter. Menurut Mulyasa guru agama berperan sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, dan motivator yang menanamkan nilai-nilai Islam dalam perilaku sehari-hari siswa. Guru yang efektif bukan sekadar menyampaikan materi, melainkan mampu menjadi teladan (uswah hasanah) dan menginspirasi siswa unt uk mengamalkan ajaran agama. Penelitian oleh Rahman & Azizah menemukan bahwa guru PAI yang menggunakan pendekatan personal dan interaktif mampu meningkatkan minat serta keaktifan belajar siswa. Selain itu, guru yang memberi umpan balik positif dan penghargaan terhadap usaha siswa dapat memperkuat motivasi ekstrinsik. Artinya, motivasi siswa dalam PAI tidak hanya ditentukan oleh materi yang diajarkan, tetapi sangat bergantung pada gaya komunikasi dan keteladanan guru di kelas.[footnoteRef:9] [9:  Siti Hamidah et al., “Inspirasi Edukatif : Jurnal Pembelajaran Aktif Inspirasi Edukatif : Jurnal Pembelajaran Aktif” 6, no. 4 (2025): 33–46.] 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MA Muhammadiyah Curup, diperoleh data bahwa guru PAI memiliki peran strategis dalam memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan motivasi serta minat belajar siswa. Guru PAI memahami bahwa perkembangan teknologi sudah menjadi bagian dari kehidupan siswa sehingga pemanfaatan media digital menjadi kebutuhan penting dalam pembelajaran.
Guru PAI menyampaikan bahwa penggunaan media berbasis teknologi, seperti PowerPoint interaktif, video pembelajaran, aplikasi kuis digital (Quizizz, Wordwall, Kahoot), serta penggunaan Google Classroom, secara signifikan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan tidak monoton. Menurut guru, siswa lebih antusias dan aktif ketika pembelajaran dihadirkan melalui tampilan visual yang menarik, animasi, maupun permainan edukatif yang menantang.
Dari hasil observasi di kelas, terlihat bahwa siswa menunjukkan peningkatan partisipasi ketika guru menampilkan video materi akhlak, contoh praktik ibadah, atau kisah Islami melalui proyektor. Siswa tampak lebih fokus dan mudah memahami materi karena penyajian visual yang jelas dan variatif. Guru juga mengintegrasikan teknologi sebagai alat evaluasi formatif melalui kuis digital, yang menurut guru sangat membantu membangkitkan semangat kompetitif positif di antara siswa.
Guru PAI juga menyatakan bahwa teknologi digital mempermudahnya dalam memberikan materi tambahan, tugas, dan penguatan konsep di luar jam pelajaran. Melalui Google Classroom atau grup WhatsApp, guru dapat mengirim materi, tautan video, ataupun infografis yang membantu siswa belajar mandiri. Hal ini membuat siswa lebih terhubung dengan pembelajaran, serta memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengakses materi kapan pun diperlukan.
Namun, guru PAI juga mengakui adanya tantangan, seperti kemampuan digital siswa yang beragam, ketersediaan jaringan internet, dan fasilitas proyektor yang tidak selalu stabil. Meskipun demikian, guru tetap berupaya memaksimalkan apa yang tersedia dan terus mengembangkan kompetensinya melalui pelatihan internal maupun mandiri.
Secara keseluruhan, hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa guru PAI berperan aktif sebagai fasilitator, motivator, sekaligus inovator dalam mengintegrasikan teknologi digital. Upaya tersebut terbukti memberikan dampak positif terhadap motivasi dan minat belajar siswa, karena teknologi mampu menghadirkan pembelajaran PAI yang lebih kontekstual, menarik, dan relevan dengan perkembangan zaman.

2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapan teknologi digital dalam meningkatkan motivasi belajar PAI di MA Muhammadiyah Curup Kecamatan Curup Timur Kabupaten Rejang Lebong
Faktor pendukung transformasi digital di lembaga pendidikan sangat beragam dan saling terkait, salah satunya adalah kesiapan infrastruktur teknologi. Infrastruktur yang memadai, mulai dari perangkat keras seperti komputer dan tablet, jaringan internet yang stabil, hingga perangkat lunak dan platform digital, menjadi fondasi penting bagi keberhasilan digitalisasi. Tanpa dukungan infrastruktur yang memadai, proses pengelolaan administrasi maupun pembelajaran digital akan terhambat.[footnoteRef:10] [10:  Pupu Fauziah and Hielda Amini, “Determinasi Faktor Pendukung Dan Penghambat Transformasi Digital Di Lembaga Pendidikan” 1, no. 1 (2025): 1–7.] 

Digital learning mengacu pada pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran, baik dalam bentuk Learning Management System (LMS), aplikasi interaktif, video edukatif, kecerdasan buatan (AI), hingga realitas virtual (VR). Penerapan digital learning memberikan berbagai keunggulan dibandingkan metode konvensional, di antaranya adalah aksesibilitas yang lebih luas, fleksibilitas dalam pembelajaran, serta kemampuan untuk menyesuaikan metode belajar dengan kebutuhan individu siswa. Dengan adanya digital learning, siswa dapat belajar kapan saja dan di mana saja, memungkinkan mereka untuk meninjau kembali materi sesuai dengan kecepatan belajarnya masing-masing. Hal ini berkontribusi pada peningkatan motivasi serta pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.[footnoteRef:11]  [11:  Nadila Raihanun Nazwa And Nur Aazizah, “Implementasi Digital Learning Dalam Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Di Era Society 5 . 0 Implementation Of Digital Learning In Improving Students ’ Motivation And Learning Outcomes In The Era Of Society 5 . 0,” 2025, 1282–90.] 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital dalam pembelajaran PAI di MA Muhammadiyah Curup dapat berjalan optimal karena didukung oleh beberapa faktor utama. Salah satu faktor pendukung yang paling menonjol adalah keberadaan guru TIK yang sudah sangat melek teknologi dan mampu memberikan pendampingan teknis kepada guru-guru lainnya. Kompetensi guru TIK ini membuat proses integrasi teknologi menjadi lebih mudah dan cepat, karena setiap kali ada kendala teknis guru lain langsung mendapatkan bantuan. Hal ini diperkuat oleh pernyataan salah satu guru PAI yang menyebutkan, 
“Guru TIK kita memang sudah paham teknologi, jadi kalau ada masalah di kelas seperti proyektor atau jaringan, beliau langsung bantu. Itu sangat memudahkan kami.”
Selain itu, ketersediaan fasilitas full WiFi di lingkungan madrasah juga menjadi faktor pendukung signifikan. Akses internet yang stabil memungkinkan guru dan siswa membuka materi digital, video pembelajaran, serta platform evaluasi tanpa hambatan. Kepala madrasah menjelaskan, “WiFi di sekolah sudah terpasang di hampir semua titik, jadi guru dan siswa bisa langsung mengakses materi kapan saja. Ini sangat mendukung pembelajaran digital.” Kondisi ini turut memungkinkan penggunaan media pembelajaran seperti proyektor yang terhubung langsung ke WiFi, sehingga guru dapat menampilkan berbagai konten berbasis internet dengan mudah. Guru PAI menyampaikan, 
“Proyektor di kelas sudah nyambung ke WiFi, jadi kami bisa langsung putar video, tampilkan slide, atau buka sumber belajar online. Anak-anak jadi lebih tertarik dan fokus.”
Penerapan teknologi digital juga semakin kuat dengan diberlakukannya sistem ujian berbasis online melalui Google Form, sehingga sekolah tidak lagi menggunakan kertas dalam proses evaluasi. Sistem ini bukan hanya mempermudah guru dalam pengoreksian, tetapi juga memberikan pengalaman ujian yang lebih modern bagi siswa. Seorang guru mengatakan, “Sekarang ujian sudah pakai link Google Form semua. Siswa lebih cepat mengerjakan dan hasilnya juga langsung terekam otomatis.” Tidak hanya dalam ujian, proses penginputan nilai juga dilakukan secara digital, yang membuat administrasi guru menjadi lebih tertib dan efisien. Guru PAI menuturkan, 
“Untuk nilai, kami langsung input lewat sistem digital. Lebih cepat, tidak ribet, dan siswa bisa tahu progres mereka dengan jelas.” 
Secara keseluruhan, berbagai fasilitas dan kemampuan sumber daya manusia tersebut membentuk lingkungan pembelajaran yang mendukung penerapan teknologi digital secara maksimal. Hal ini berpengaruh positif pada meningkatnya motivasi belajar siswa karena proses pembelajaran terasa lebih menarik, mudah diakses, dan relevan dengan perkembangan zaman.
Selain itu penerapan teknologi digital dalam pembelajaran PAI di MA Muhammadiyah Curup tidak selalu berjalan mulus, karena masih terdapat beberapa faktor penghambat yang memengaruhi efektivitas proses pembelajaran. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan sarana dan prasarana seperti komputer, laptop, dan proyektor yang jumlahnya masih belum memadai. Tidak semua ruang kelas memiliki perangkat lengkap, sehingga guru terkadang harus bergantian menggunakan fasilitas atau meminjam dari ruang lain. Kondisi ini sesuai dengan pernyataan salah satu guru PAI yang mengungkapkan, 
“Alat seperti laptop dan proyektor itu masih kurang. Jadi kadang kalau mau mengajar pakai media digital, kami harus saling menunggu atau meminjam ke kelas lain.”
Selain keterbatasan perangkat, kendala lain yang cukup signifikan adalah kondisi siswa yang tidak selalu memiliki kuota internet (data) setiap hari. Meskipun madrasah menyediakan jaringan WiFi, banyak siswa yang tidak bisa memastikan ketersediaan kuota pribadi ketika belajar di rumah atau saat pembelajaran tambahan. Bahkan, jaringan WiFi sekolah pun tidak selalu bisa dijangkau dengan stabil oleh seluruh siswa. Seorang guru menyampaikan:
 “Anak-anak itu tidak bisa dipastikan punya kuota tiap hari. WiFi sekolah juga tidak selalu bisa mereka sambungkan, apalagi kalau banyak yang akses sekaligus.”
Lebih jauh lagi, penelitian menemukan bahwa masih ada sebagian siswa yang belum memiliki handphone, sehingga mereka kesulitan mengikuti kegiatan pembelajaran yang berbasis digital, seperti mengerjakan tugas, membuka materi, atau mengikuti ujian online. Guru PAI menjelaskan:
“Ada beberapa siswa yang memang belum punya HP. Kalau ujian atau tugas online, mereka terpaksa harus numpang ke teman atau pakai HP orang tua.” 
Kondisi ini tentu menjadi hambatan serius dalam pemerataan penerapan teknologi, karena tidak semua siswa dapat mengakses media yang sama. Secara keseluruhan, faktor-faktor penghambat tersebut menunjukkan bahwa meskipun teknologi digital telah membawa kemajuan signifikan dalam pembelajaran, keterbatasan sarana, akses internet, dan kepemilikan perangkat pribadi masih menjadi tantangan yang harus diatasi agar proses pembelajaran berbasis digital dapat berjalan lebih merata dan optimal.
3. Bentuk pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Di MA Muhammadiyah Curup Kecamatan Curup Timur Kabupaten Rejang Lebong. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi di MA Muhammadiyah Curup sudah diterapkan secara luas, baik dalam kegiatan pembelajaran maupun operasional sekolah. Teknologi tidak hanya digunakan untuk mendukung proses belajar mengajar, tetapi juga menjadi bagian dari sistem administrasi dan evaluasi di madrasah. Salah satu bentuk pemanfaatan yang paling menonjol adalah pelaksanaan ujian yang sudah sepenuhnya berbasis digital. Siswa tidak lagi menggunakan kertas, tetapi mengerjakan ujian melalui komputer, laptop, atau perangkat android yang mereka bawa sendiri atau disediakan sekolah. Proses ujian digital ini dinilai lebih praktis, menghemat waktu, serta mengurangi penggunaan kertas. Guru PAI menjelaskan, 
“Sekarang anak-anak ujian pakai komputer, laptop, atau HP. Tidak ada lagi kertas. Semua langsung lewat link yang kita berikan, jadi lebih cepat dan tertib.”
Selain itu, teknologi juga dimanfaatkan sebagai media pembelajaran agar proses belajar menjadi lebih menarik dan tidak monoton. Guru menggunakan proyektor, video pembelajaran, slide PowerPoint, hingga platform digital untuk menyampaikan materi. Pendekatan ini membuat siswa lebih aktif, terlibat, dan termotivasi karena mereka berinteraksi langsung dengan media digital yang visual dan interaktif. Hal ini sesuai dengan pernyataan seorang guru yang menyebutkan, 
“Kalau kita pakai media teknologi, anak-anak lebih semangat. Mereka suka karena ada gambar, video, dan animasi. Jadi pelajaran tidak membosankan.” 
Guru menilai bahwa penggunaan media digital memberikan variasi dalam penyampaian materi, terutama pada pelajaran PAI yang sering dianggap teoritis.
Dalam kegiatan operasional sekolah, teknologi juga berperan penting, seperti dalam proses penginputan nilai, penyebaran informasi, hingga pengarsipan administrasi. Semua dilakukan melalui sistem digital sehingga lebih cepat, aman, dan mudah dilacak. Kepala madrasah menuturkan, 
“Sekarang banyak pekerjaan yang dibantu teknologi, mulai dari nilai sampai administrasi. Jadinya lebih efisien dan rapi.” 
Pemanfaatan teknologi dalam berbagai aspek tersebut menunjukkan bahwa madrasah telah berupaya mengikuti perkembangan digital untuk menciptakan lingkungan belajar yang modern dan relevan bagi siswa. Secara keseluruhan, penggunaan teknologi di MA Muhammadiyah Curup tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga mempercepat proses kerja sekolah, membuat kegiatan lebih efektif, dan menciptakan suasana belajar yang lebih menarik bagi peserta didik 
E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di MA Muhammadiyah Curup, Kecamatan Curup Timur, Kabupaten Rejang Lebong, dapat diketahui bahwa penerapan teknologi digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) telah menjadi elemen penting dalam meningkatkan motivasi serta minat belajar siswa. Guru PAI berperan aktif sebagai fasilitator, motivator, pembimbing spiritual, sekaligus inovator yang mampu mengoptimalkan berbagai media digital, seperti PowerPoint interaktif, video pembelajaran, aplikasi kuis digital, Google Classroom, dan proyektor untuk menciptakan proses belajar yang lebih menarik, bervariasi, dan sesuai dengan perkembangan zaman. Pemanfaatan teknologi tersebut terbukti meningkatkan antusiasme siswa, mendorong keterlibatan aktif, serta membantu mereka memahami materi PAI dengan lebih efektif
Temuan penelitian juga mengungkap bahwa keberhasilan pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran PAI dipengaruhi oleh sejumlah faktor pendukung, seperti kemampuan guru dalam mengoperasikan teknologi, tersedianya jaringan WiFi yang memadai, serta penggunaan perangkat digital untuk pelaksanaan ujian dan pengolahan nilai. Seluruh aspek tersebut mempermudah guru dalam menyampaikan materi sekaligus memberikan pengalaman belajar yang lebih modern kepada siswa. Selain itu, penggunaan Google Form dalam ujian serta sistem administrasi berbasis digital terbukti membantu mempercepat proses penilaian dan meningkatkan efisiensi kerja guru.
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